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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbedaan dan persamaan verba
kausatif antara bahasa Jepang dan bahasa Indonesia. Di sini dikontraskan pembentuk
verba kausatif (shieki) yang ditinjau dari segi makna dan bentuk, serta aspek-aspek
yang terkait yang terdapat dalam model-model kalimat berverba kausatif tersebut.
Dalam bahasa jepang verba shieki ditandai dengan perubahan verba transitif maupun
intransitif menjadi —seru(~ & atau -saseru(~ & # &), sedangkan dalam bahasa
Indonesia verba kausatif ini biasanya terjadi melalui *afiksasi bentuk dasar dengan
melekatkan me-kan, memper-kan atau -kan. Data penelitian ini adalah model-model
kalimat yang diperoleh dari korpus data novel berbahasa Jepang dan kumpulan cerpen
berbahasa Indonesia, serta sumber acuan lain berupa buku-buku yang memuat tentang
kausatif baik dalam bahasa Jepang maupun bahasa Indonesia. Data yang diambil dari
novel diperlakukan sebagai data utama, data lainnya diperlakukan sebagai data
pelengkap.

Kata kunci: kontrastif, kausatif , bahasa Jepang.

PENDAHULUAN

Bahasa dapat diibaratkan sebagai sebuah jendela. Ketika kita membukanya, kita akan
melihat dunia. Dikatakan demikian karena bahasa merupakan pola pikir sekaligus
identitas suatu masyarakat. Manusia memperlakukan bahasa sebagai alat untuk
bekerjasama dengan manusia lain dalam kegiatan harian mereka.

Keraf (1994:3-6) mengemukakan fungsi bahasa sebagai alat (a) untuk menyatakan
ekpresi diri, (b) sebagai alat komunikasi, (c) sebagai alat untuk mengadakan integrasi
dan adaptasi sosial, dan (d) sebagai alat untuk mengadakan kontrol sosial.

Keraf mendefinisikan fungsi bahasa tersebut sebagai alat untuk menyatakan ekspresi
diri, berarti bahasa menyatakan secara terbuka segala sesuatu yang tersirat di dalam
dada kita, sekurang-kurangnya untuk memaklumkan keberadaan kita. Salah satu di
antaranya agar menarik perhatian orang lain terhadap kita dan mengekpresikan

keinginan untuk membebaskan diri kita dari semua tekanan emosi. Sebagai alat



mailto:stanlymonoarfa@gmail.com

Jurnal LPPM Bidang EkoSosBudKum Volume 4 Nomor 2 Tahun 2018
Edisi Oktober

komunikasi artinya, bahasa merupakan saluran perumusan maksud kita, menyampaikan
perasaan kita sehingga memungkinkan kita bekerja sama dengan sesama warga yang
mengatur berbagai macam aktivitas kemasyarakatan, merencanakan dan mengarahkan
masa depan kita. Sebagai alat untuk mengadakan integrasi dan adaptasi sosial artinya,

bahasa sebagai salah satu unsur kebudayaan, memungkinkan manusia untuk
memanfaatkan pengalaman-pengalaman mereka, mempelajari dan mengambil bagian
dalam pengalaman-pengalaman itu. Anggota-anggota masyarakat hanya dapat
dipersatukan secara efisien melalui bahasa. Sementara itu, sebagai alat untuk
mengadakan kontrol sosial artinya, bahasa dapat menjadi usaha untuk mempengaruhi
tingkah laku dan tindak tanduk orang lain. Tingkah laku itu dapat bersifat terbuka (overt:
yaitu tingkah laku yang dapat diamati atau diobservasi), maupun, yang bersifat tertutup
(covert: yaitu tingkah laku yang tak dapat diobservasi.

Lebih lanjut Kridalaksana, (2009:24) mengatakan, bahasa merupakan sistem lambang
bunyi yang digunakan oleh para anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama,
berinteraksi dan mengidentifikasi diri. Hubungan interaksi antar manusia dapat berjalan
dengan lancar karena adanya peran bahasa sebagai alat komunikasi.

Karena digunakan oleh suatu masyarakat, tentu bahasa akan menjadi produktif serta
dinamis sehingga pada akhirnya setiap bahasa memiliki ciri khas yang tidak terdapat
ataupun dimiliki bahasa lain. Ciri khas dari suatu bahasa inilah yang menyebabkan
sebuah bahasa berbeda dari bahasa yang lainnya, namun bukan tidak mungkin bahwa di
antara kedua bahasa tersebut memiliki suatu persamaan. (Bolinger 1975:15)

Menurut Chaer (1994:33-34), sebagai sebuah sistem, bahasa tidaklah tersusun secara
acak, tetapi mengikuti pola tertentu yang bersifat sistemis, yaitu terdiri dari subsistem
seperti, subsistem fonologi, subsistem morfologi, subsistem sintaksis dan subsistem
semantik. Subsistem-subsistem inilah yang dapat memungkinkan untuk diteliti
perbedaan maupun persamaan dua buah bahasa.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dikatakan, bahasa merupakan media untuk
menyampaikan informasi dari seseorang kepada lawan bicaranya baik secara lisan
maupun tulisan. Agar informasi yang disampaikan itu dapat diterima dan dipahami
dengan benar oleh lawan bicara, seseorang harus memperhatikan unsur-unsur dalam
bahasa, terutama pada saat berkomunikasi dalam bahasa asing, misalnya bahasa Jepang.

Seperti layaknya bahasa lain, bahasa Jepang juga memiliki karakteristik seperti dalam

aspek fonologi, morfologi, semantik, atau sintaksisnya. Pengetahuan linguistik
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merupakan media untuk mempermudah serta memperlancar pemahaman dan
penguasaan bahasa asing ini.

Keraf (1994:13) mengemukakan bahwa bahasa itu terdiri dari dua aspek, yaitu aspek
bentuk dan aspek makna. Dari sinilah dapat dilihat bentuk dan makna verba shieki dan
verba kausatif dalam bahasa Jepang dan bahasa Indonesia itu. Karena aspek kajian
penulis pada bentuk dan makna verba shieki bahasa Jepang dan verba kausatif bahasa
Indonesia sama-sama dapat dibentuk dari kata dasar menjadi verba shieki dan verba
kausatif dan dari segi makna, melalui korpus data diharapkan dapat diketahui perbedaan
dan persamaannya.

Bahasa Jepang maupun bahasa Indonesia sama-sama mengenal kalimat berbentuk verba
kausatif. Dalam beberapa konteks tertentu bentuk kausatif dalam bahasa Jepang dapat
dipadankan ke dalam bentuk dan makna kausatif bahasa Indonesia, dalam bahasa
Jepang verba kausatif dikenal dengan sebutan shieki.

Verba Kausatif Bahasa Jepang (Shieki)

Shirokawa (2001:126) mengemukakan kalimat kausatif bahasa Jepang memiliki makna

seperti berikut ini.
DXAVLES ELTNBHENERDHT YA X [SHEMFTV &
&5,

(bila Y membuat X melakukan sesuatu pekerjaan yg sebenarnya tidak di ingini oleh X
maka dipakailah pola: Y A% X [Z V &+ %) hal ini bermakna “pemaksaan”.

DXMVLES ELTND (FFERIZLTND)DE, YA I
BWIEIZTE->TXIZVEED (FRELEITESES)

(bila Y membuat X melakukan sesuatu pekerjaan yang menurut Y tidak merasa
terganggu maka dipakailah pola X [Z V &+ %) hal ini bermakna “pemberian ijin”
Bentuk ) bermakna “pemaksaan” sedangkan (2) bermakna “pemberian izin” kepada

seseorang untuk melakukan sesuatu aktivitas.
Hal ini dapat terlihat pada contoh kalimat berikut ini:
(1) BRIIEFIZT—E B &8,
Haha wa musuko ni isshokenmei benkyou saseru.
Artinya: ibu menyuruh anak laki-lakinya belajar keras.
(2) FELEBZHFETEWNT, TOMIZELMAIZIT>TL %,
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Kodomo-tachi wo asobasete oite, sono aida ni kaimono ni itte kuru.
Artinya: saya membuat anak bermain-main terlebih dahulu, di saat itulah saya pergi
berbelanja.
Kedua contoh kalimat di atas masing-masing bermakna pemaksaan dan pemberian izin
seseorang untuk melakukan sesuatu aktivitas.
Pernyataan di atas didukung oleh Koyama (2001:140), yang menyatakan istilah shieki
dalam gramatikal bahasa Jepang menunjukkan makna pemaksaan, atau pemberian izin.
Verba shieki juga seringkali diterjemahkan dengan arti menyuruh seseorang untuk
melakukan sesuatu aktivitas. Selanjutnya, verba shieki dalam gramatika bahasa Jepang
dibentuk dari verba transitif maupun intransitif. Kemunculan verba kausatif ditandai
dengan perubahan verba transitif maupun intransitif menjadi ~+ % (~seru) atau ~ &
& % (~saseru) yang mengandung makna pemaksaan, pemberian izin, seseorang
melakukan sesuatu aktivitas. Seperti yang terlihat dari contoh berikut ini,

() EEIFZEE =B % £ 5 S, Matsuoka (2000:299)
Sensei wa gakusei-tachi wo hashiraseru.
Artinya: Guru menyuruh murid-murid berlari.

(4) BREAIFFHEICADZE #FBF S 5, Tomomatsu (2004:178)
Otousan wa kodomo ni heya wo souji saseru.
Artinya: Ayah menyuruh anaknya membersihkan kamar.
Kedua contoh kalimat di atas dengan jelas menunjukkan adanya verba kausatif. Pada
kalimat (3) guru membuat murid-murid berlari. Ada makna kausatif pada kalimat ini,
yang mengandung arti pemaksaan. Begitu juga pada kalimat (4) ayah membuat anaknya
membersihkan kamar. Walaupun ada kesan ini bukan keinginan anaknya, tapi ayah
telah membuat dia membersihkan kamar. Karena anaknya itu tidak mempunyai kuasa
untuk menolak.
Jadi kausatif (shieki) dalam bahasa Jepang selain mempunyai makna pemaksaan juga
memiliki makna pemberian izin. Seperti pada contoh kalimat berikut.

(5) BEITMEEE A ZE KR L5k S S, Koyama (2001:140)
buchou wa katousan wo Oosaka e shucchousaseru.

Artinya: kepala bagian menyuruh saudara Kato dinas ke Osaka.

(6) ZEIFER/KICEHBIZERZ FH S, Koyama (2001:140)
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Sensei wa seito ni jiyuu ni iken wo iwaseru.

Artinya: Guru membiarkan murid untuk mengeluarkan pendapatnya dengan bebas.

Pada kalimat (5) bentuk kausatif yang muncul bernuansa ‘menyuruh’ saudara Kato
untuk dinas ke Osaka, atau terkesan pemaksaan. Dalam hal ini bukan keinginan dari
objek. Sementara itu pada kalimat (6), bernuansa mengijinkan murid untuk
mengeluarkan pendapat secara bebas.

Lebih lanjut mengenai kausatif bahasa Jepang, Tomomatsu (2004:178) menambahkan
selain bermakna, pemaksaan dan pemberian izin, kausatif dalam bahasa Jepang juga
dapat bermakna “yang menyebabkan”

Seperti yang terlihat di bawah ini:

1. V(&) 5 (V(sa)seru) (ég‘rﬁﬁ\) (Compulsion/Pemaksaan)
Contoh: FEBITAYE F5 L T BH, (kodomo ni heya wo soujisaseru)

Artinya: menyuruh anak membersihkan kamar.

& M BATL

=
2. V()5 (V(sa)seru) (EFrI/EE) (Permission; Favors/Pemberian ijin)

Contoh: FEBIZTA R ) —LEB~NIH S, (kodomo ni aisukuri-mu wo
tabesaseru)

Artinya: mengijinkan anak minum es krim.
WS5ED
3. V()5 (V(sa)seru) (E?%i%) (Causation/yang menyebabkan)

Contoh: R1=6 % £t B, (tomodachi wo warawaseru)

Artinya: menyebabkan teman-teman tertawa.

Pada penjelasan/contoh contoh 1 dan 2 masing-masing bermakna ‘pemaksaan dan
pemberian ijin’, sedangkan pada penjelasan/contoh 3 terlihat jelas bermakna ‘yang
menyebabkan’.

Mengenai makna ‘yang menyebabkan® pada kausatif bahasa Jepang, lebih jauh
Shirokawa (2001:128) menjelaskan verba kausatif bahasa Jepang juga memiliki makna
‘yang menyebabkan’. Shirokawa menambahkan, terjadinya bentuk kausatif yang
bermakna ‘menyebabkan’ dalam bahasa Jepang dapat terlihat seperti yang diterangkan
berikut ini.

YARRAEGLDTIX AV THIEVSHEKREZSIETEIT, Bilay
menyebabkan X melakukan sesuatu hal yang ditandai dengan, X A% V 3" %] maka,

adanya sesuatu kejadian seperti terlihat pada contoh berikut:
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D) FELONSHBTLEY FAEHEZLEEDT,
Kodomo no chiisana purezento ga oya wo yorokobaseru no da.
Artinya: hadiah kecil dari anak itu, mengejutkan orang tuanya.
@ (RA, BRICHRTETC) U2 YSIETIHELESL),
(totsuzen, shinya ni tazunetekite) bikkurisasete gomennasai.
Artinya: mohon maaf telah mengejutkan Anda pada kunjungan saya secara mendadak
ditengah malam.
Dua contoh kalimat di atas sama-sama bermakna menyebabkan seseorang melakukan
sesuatu aktivitas.
Walaupun ~t % (~seru), ~ &t % (~saseru), dalam bahasa Jepang dapat dipadankan
dengan me-kan, memper-kan, -kan dalam bahasa Indonesia, namun padanan makna

yang lain seperti kata membuat, menyuruh, membiarkan juga memiliki makna kausatif.

Verba Kausatif Bahasa Indonesia
Dalam bahasa Indonesia verba kausatif ini biasanya ditambahkan pada kata dasar atau
bentuk dasar yang dapat mengubah makna gramatikalnya, seperti kombinasi afiks me-
kan yang bisa bermakna ‘menjadikan’, atau yang menyatakan sebab seseorang
melakukan sesuatu aktivitas tersebut. (Kridalaksana 1996:53). Kridalaksana (1996:84-
85) juga menyatakan tentang adanya afiks memper-kan yang bermakna kausatif. Seperti
mempertandingkan, mempertahankan, memperdengarkan dan lainnya.
Menurut Kridalaksana (2009:255), kausatif bersangkutan dengan perbuatan (verba)
yang menyebabkan suatu keadaan atau kejadian. Makna afiks me-kan dalam bahasa
Indonesia, seperti dalam kalimat “menggiatkan gerakan pramuka”, adalah ‘menjadikan
giat’. Kridalaksana juga dalam bukunya ‘Pembentukan Kata Dalam Bahasa Indonesia’
menperkuat tentang adanya afiks memper-kan yang bermakna kausatif. Seperti:
mempertandingkan, mempertahankan, memperdengarkan dan lainnya.
Lebih lanjut, Sneddon (2004:74) dan Chaer (2011:234) menyatakan bahwa beberapa
imbuhan —kan memiliki fungsi “penyebab” yang dapat dibentuk dari kata kerja dasar,
kata sifat dan kata benda. Hal ini dapat dilihat berdasarkan pada contoh di bawah ini:

1. Kelakuannya memalukan ibunya. (Sneddon, 2004:75)
Kata memalukan artinya membuat jadi malu.

2. Siti sudah membersihkan kamar itu.

Dengan demikian “membersihkan” menyebabkan objeknya menjadi bersih.
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3. Pemerintah akan menghutankan kembali daerah itu. (Chaer 2011:234)
Kata menghutankan membuat jadi hutan.
Keistimewaan dari verba shieki dalam bahasa Jepang dan kausatif dalam bahasa
Indonesia sama-sama dapat bermakna “yang menyebabkan” (causation). Seperti yang
terlihat pada contoh di bawah ini:

(1) EFSARFTYVEYIDEFICHE-T, MHREUVU - Y EE S,

(Tomomatsu 2004:181)
Hanakosan wa orimpikku no senshu ni natte, ryoushin wo bikkurisaseru.
Artinya: dengan jadinya Hanako sebagai atlet olimpik, mengejutkan kedua orang tuanya.
Makna “mengejutkan” adalah ‘menyebabkan terkejut’.

(2) Laporan itu mengejutkan banyak orang. (Sneddon 2004:75) Makna

mengejutkan ‘menyebabkan terkejut’.
Selanjutnya akan dilihat mengenai bentuk shieki dan kausatif antara kedua bahasa itu.
Telah dikemukakan di atas bahwa shieki dalam bahasa Jepang dibentuk dari kata kerja
dasar, sedangkan bahasa Indonesia kausatif dapat dibentuk baik dari kata kerja dasar,
kata sifat maupun kata benda .

Sementara itu pembentukan verba kausatif dalam bahasa Indonesia seperti yang
telah disebutkan di atas dapat dibentuk baik dari kata kerja, kata sifat maupun kata
benda melalui pelekatan afiks me-kan, memper-kan, dan sufiks —kan yang bermakna
kausatif.

Kridalaksana (1996:53) menjabarkan contoh pelekatan afiks me-kan yang bermakna
kausatif seperti pada contoh kalimat berikut:

1. Pilot itu menerbangkan pesawat model mutakhir buatan Amerika.

2. Dengan susah payah ia membesarkan kelima anaknya.

3. Kami akan membukukan hasil seminar itu.

Dari contoh 1 verba menerbangkan dibentuk dari kata kerja dasar, ‘terbang’ dan
imbuhan me-kan menjadi menerbangkan, yang bermakna kausatif. Pada contoh 2 verba
membesarkan dibentuk dari kata sifat ‘besar’ dan imbuhan me-kan menjadi
membesarkan, yang bermakna kausatif. Sementara itu contoh 3 verba membukukan
dapat dibentuk dari kata benda ‘buku’ yang mendapat imbuhan me-kan.

Chaer (2011:125-126) menjelaskan tentang makna verba yang diturunkan dari sufiks —
kan yang bermakna kausatif, yakni ‘membuat sesuatu menjadi hal yang dinyatakan oleh

kata dasar’. Verba menguningkan, misalnya, berarti membuat sesuatu menjadi kuning.
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Contoh lain, putih = memutihkan, hijau = menghijaukan, besar = membesarkan, luas =
meluaskan.

Dari beberapa contoh di atas terlihat jelas pembentukan verba yang bermakna kausatif
dalam bahasa Indonesia yang kesemuanya dibentuk dari kata dasar, berkelas kata verba,
adjektiva dan nomina.

Dalam penelitian ini akan diteliti mengenai perbedaan dan persamaan verba kausatif
dalam bahasa Jepang dan bahasa Indonesia yang dipandang dari segi bentuk dan makna.
Mengingat kedua bahasa tersebut tidak serumpun sangat memungkinkan ditemukan
perbedaan-perbedaan yang mencolok dari segi bentuk dan makna verba kausatif dari

kedua bahasa.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini akan menggunakan metode analisis kontrastif yang termasuk dalam
penelitian deskriptif-kualitatif. Dengan analisis kontrastif, penulis akan medeskripsikan
perbedaan dan persamaan bentuk dan makna verba shieki dan verba kausatif kedua
bahasa. kajian kebahasaan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk menelaah
permasalahan guna mendapatkan suatu kesimpulan berdasarkan hasil analisis yang
berpedoman pada korpus data yang ada.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan format data dari studi literatur. Atas sumber
data kualitatif berupa contoh-contoh kalimat yang dipublikasikan dari novel berjudul
Madogiwa no Tottochan dan Kumpulan cerpen, serta buku-buku teks bahasa Jepang
dan bahasa Indonesia yang menjadi sumber acuan dalam penelitian ini.
Data dalam penelitian ini adalah beberapa model kalimat yang mengandung verba
kausatif diambil dari novel berbahasa Jepang dan bahasa Indonesia yang dipublikasikan
yakni: Madogiwa no Totto-chan (1991) dan Kado Istimewa (1992).
Sebagai pendukung dokumen yang menjadi sumber acuan yang menjadi pegangan
penulis baik dari buku bahasa Jepang dan bahasa Indonesia antara lain:

1. Nihongo Bunpo Handobukku (Chuujoukyuu) (2001)

2. Donna Toki Dou Tsukau (Nihongo Hyougen Bunkei) (2004)

3. Pembentukan Kata Dalam Bahasa Indonesia (1996)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Makna Verba kausatif (Shieki)
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1. Verba Shieki yang bermakna “pemaksaan” dalam novel madogiwa no Totto-
chan

Berikut adalah model kalimat yang mengandung makna pemaksaan yang
diambil pada korpus.
Data 1
Situasi:
Kepala sekolah mengajarkan kepada anak-anak bahwa semua tubuh itu indah. Di antara
murid-murid Tomoe ada yang menderita polio, seperti Yasuaki-chan yang badannya
sangat kecil. Namun maksud kepala sekolah supaya anak-anak tidak menbedakan
perbedaan tubuh mereka. Dengan alasan ini kepala sekolah tidak melarang murid-murid
yang berenang telanjang bahkan menganjurkan untuk berenang telanjang.
Model Kalimat:
ENTH., EROREDOGEMNZ(E, DELT, IBITEDLIIC!] ELWVVE
METEBKEZEEIRLH o=, (MGT.hal.97)
(soredemo, seito no kazoku no naka niwa, shinnpaishite, (kanarzu kiruyouni!) to
iikikasete kaisuigi wo motasu ie mo atta)
Terjemahan:
Ada orang tua yang tidak setujuh dengan ide-ide itu dan membekali anak-anak mereka
dengan baju renang yang mereka tegaskan harus dipakai. (terj.hal.73)
Analisis:
Kebanyakan anak-anak yang suka mengamati seperti Totto-chan yang sejak awal
menyimpulkan berenang telanjang itu yang terbaik dan mereka yang mengaku lupa
membawa pakaian renang tapi ikut berenang juga, menjadi semakin yakin berenang
telanjang sungguh menyenangkan. Namun larangan orang tua ini kepada anak-anak
yang biasanya masih berpikiran polos dan tidak berpikir seperti orang dewasa terkesan
telah memaksa anak-anaknya untuk melakukan sesuatu hal yaitu menutup badan mereka
dengan pakaian renang yang seharusnya member kebebasan bermain kepada anak-anak
terkesan mengganggu kesenangan bermain anak-anak. Sehingga korpus ini bermakna
pemaksaan kehendak yang telah menggangu kesenangan anak-anak. Makna pemaksaan
juga terkesan membuat seseorang untuk melakukan sesuatu hal yang sebenarnya tidak
diingini oleh orang tersebut. Hal ini dapat dilihat seperti contoh kalimat yang
dikemukakan (Banno 1999:202). Pembentukan kata kerja dalam korpus ini adalah
iikiku(LMLYE <) menjadi iikikaseru(LYUYE M) yang berarti menyarankan.
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2. Verba Shieki yang bermakna “mengizinkan” dalam novel madogiwa no Totto-
chan

Berikut adalah model kalimat yang mengandung makna mengizinkan yang diambil

pada korpus.

Data 2

Situasi:

Hal yang paling menarik di sekolah ini adalah sistem pelajarannya. Kalau di sekolah

lain biasanya setiap jam pelajaran diisi dengan mata pelajaran yang telah ditetapkan

oleh pihak sekolah atau guru-gurunya. Namun di sekolah Totto-chan ini pada jam

pelajaran pertamanya murid-murid dibebaskan untuk memulainya dengan pelajaran apa

yang mereka senangi. Tidak peduli apakah dimulai dengan pelajaran bahasa, berhitung,

atau yang lainnya.

Model Kalimat:

o, EXDIFELFN. EXZEVTWSE, SLATIHH.,. MEDIFER

FA, FILA—LFUTIZREDFT, 23R TIVTIORL12Y, BZITH

FRESETE. BATWIRRR, EORETIRLADEI Lo T,

(MGT, hal.47)

(dakara, sakubun no suki na ko ga, sakubun wo kaiteiru to, ushiro dewa, butsuri no suki

na ko ga, arukooru ranpu ni hi wo tsukete, furasuko wo bukubuku yattari, nani ka wo

bakuhatsu sasete ru, nante iu koukei wa, dono kyoushitsu demo mirareru koto data.)

Terjemahan:

Murid yang suka mengarang langsung menulis sesuatu, sementara di belakangnya, anak
yang suka fisika merebus sesuatu dalam tabung percobaan di atas api berbahan bakar
spritus. Letupan-letupan kecil biasa terdengar di kelas-kelas itu, kapan saja. (terj.hal.38)
Analisis:

Metode pelajaran seperti ini, di sekolah ini sangat disukai oleh para murid-muridnya
dimana setiap murid diberikan kebebasan untuk dapat mengembangkan minat dan bakat
yang mereka miliki, dimana ada murid yang memulainya dengan menulis karangan,
sementara bagi yang menyukai pelajaran fisika mereka diijinkan pula untuk bermain
dengan tabung-tabung percobaan yang berbahan bakar spritus sehingga walaupun
menimbulkan letupan-letupan kecil namun anak-anak senang dapat mengembangkat
bakatnya. Makna yang dapat ditarik dalam hal ini adalah bermakna mengizinkan yaitu

membebaskan seseorang untuk melakukan sesuatu hal seperti yang dikemukakan oleh

10



Jurnal LPPM Bidang EkoSosBudKum Volume 4 Nomor 2 Tahun 2018
Edisi Oktober

Shirokawa (2001), bila si pemberi izin merasa tidak terganggu dengan perbuatan orang
lain untul melakukan sesuatu hal maka pemberian izin akan diberikan. Sementara itu

bentuk kata kerja yang dipakai dalam korpus ini adalah suru( &t %) menjadi
saseru(= %) yaitu g =T 5.

3. Verba Shieki yang bermakna “menyebabkan” dalam novel madogiwa no

Totto-chan

Berikut adalah model kalimat yang mengandung makna menyebabkan yang

ditemukan pada korpus.
Data 3
Situasi:
Bermula dari keinginan Totto-chan agar temannya yang bernama Yasuaki-chan juga
dapat memanjat pohon itu. Segala macam cara dilakukan Totto-chan agar temannya
yang dalam kondisi fisik tubuhnya yang tidak normal seperti biasanya untulk bisa
memanjat pohon tersebut ia berusaha membantunya. Namun Yasuaki-chan kelihatan
telah patah semangat karena tidak juga bisa memanjat pohon seperti anak normal
lainnya. Namun Totto-chan ingin memperlihatkan pada temannya itu bahwa ia juga bisa
melakukannya seperti anak yang lain. Totto-chan mulai menghibur, memberinya
semangat.
Model Kalimat:
Fy bboAlE, BELESICLTVARBAL 2 ADEDRIIZEFDLS L., FoR
A bFEEEELLAVEZLTMAL., TREFTLI 27z, (MGT,hal.107
& 108)

(Totto-chan wa, kanashisouni shite iru Yasuaki-chan no kao no mae ni mawaru to,

hoppeta wo fukuramaseta omoshiroi kao wo shite kara, genkina koe de itta)
Terjemahan:

Totto-chan berjalan memutar, ke depan Yasuaki-chan. Anak laki-laki itu tampak patah
semangat. Totto-chan mengembungkan pipinya dan memasang tampang lucu untuk
menghiburnya. (terj.hal.82)

Analisis:

Ketika Totto-chan melihat temannya yang sudah mulai kecewa karena tidak dapat
memanjat pohon itu, membuat/menyebabkan Totto-chan tergerak untuk memberi
semangat pada Yasuaki-chan dengan cara mengembungkan pipinya dengan tujuan
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untuk menyemangati temannya itu. Hal ini bermakna menyebabkan dengan adanya
sesuatu psikologi seseorang untuk melakukan sesuatu hal yang dipengaruhi oleh
aktivitas sebelumnya. Sementara makna menyebabkan ini seperti dijumpai dalam
korpus yang terbentuk dari verba fukuramu(.5s < @) menjadi fukuramaseru(5-< 5
F & 3) bermakna kausatif.

4. Verba kausatif yang bermakna “menjadikan” dalam novel kado istimewa

Data 4

Situasi:

Abang bekerja di kampal kawasan hutan belantara di dekat pekan baru Sumatera,
dan kali pertama saya menginjakkan kaki di kampal. Abang dan rekan-rekan sekerjanya
sibuk bergantian menggergaji sebatang pohon raksasa. Suara nyanyi dan gergaji
berkumandang pula di tempat-tempat lain dalam kawasan Kampar. Di sudut timur para
pekerja sibuk berkapak-kapak membersihkan sisa-sisa daun dari dahan-dahan pohon
yang tidak kecil dan berserahkan di sana-sini. Dan gelondong-gelondong besar dan kecil
tampak malang melintang.

Model Kalimat:

Di sudut timur para pekerja sibuk berkapak-kapak membersihkan sisa-sisa daun dari
dahan-dahan pohon. (KI. hal.30)

Analisis:

Para pekerja yang ada di sudut timur sibuk menjadikan sisa-sisa daun yang
berserahkan dari pohon-pohon itu menjadi bersih. makna menjadikan ini
dijelaskan ”membersihkan” berarti membuat objeknya menjadi bersih.verba kausatif ini
dibentukn dari kata sifat bersih menjadi membersihkan yang bermakna kausatif.

5. Verba kausatif yang bermakna “menyebabkan” dalam novel kado istimewa
Data 5
Situasi:

Pak Hargi seorang pejuang dan Bu Kustiyah bekerja di dapur umum. Walaupun
Bu Kustia hanya bekerja di dapur umum namun dia sangan menghormati Pak Hargi
sebagai atasannya. Hubungan mereka sangat baik. Akan tetapi setelah ibu kota kembali
ke Jakarta, keadaan banyak berubah. Pak Hargi ditugaskan di pusat dan Bu Kus tetap
tinggal di Kalasan. Bu Kus sudah jarang mendengar kabar Pak Hargi dan dengan
berjalannya waktu sampai mereka tidak ada komunikasi lagi. Terlebih lagi kekacauan

menjelang dan sesudah Gestapu menyebabkan semakin merenggangnya jarak Kalasan-
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Jakarta sehingga kemungkinan komunikasi langsung antara Bu Kus dengan Pak Hargi
semakin tertutup.

Model Kalimat:

Kekacauan menjelang dan sesudah Gestapu serasa memakin merenggangkan jarak
Kalasan-Jakarta.(Kl.hal.20)

Analisis:

Dalam keadaan mereka yang terpisah jarak, ditambah lagi kekacauan menjelang dan
sesudah gestapu menyebabkan semakin renggangnya jarak antara Kalasan dan Jakarta.
Makna menyebabkan dalam kalimat ini bertanda adanya sesuatu hal yang membuat
merenggangnya hubungan antara Pak Hargi dan Bu Kustyah. Verba kausatif dalam
kalimat ini dibentuk dari kata sifat renggang menjadi merenggangkan, seperti yang
dijelaskan Sneddon (2004:74).

HASIL
Telah diuraikan pada bab sebelumnya tentang makna dan bentuk penggunaan

verba shieki dalam bahasa Jepang dan verba kausatif dalam bahasa Indonesia dengan
bercermin pada sumber data dari novel berbahasa Jepang “Madogiwa no Totto-chan”
serta terjemahannya dan novel berbahasa Indonesia “Kado Istimewa”. Dari hasil
tersebut didapati beberapa perbedaan dan persamaan. Menurut analisis yang dilakukan,
perbedaan dan persamaan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:

4.1. Perbedaan

Adapun perbedaan yang ditemukan dalam model-model kalimat
berverba kausatif (shieki) bahasa Jepang dan bahasa Indonesia antara lain:

1. Kalimat berverba kausatif (shieki) dalam bahasa Jepang didapati memiliki tiga
makna pokok. Yakni pemaksaan, mengizinkan dan menyebabkan. Sementara itu
dalam bahasa Indonesia hanya ada dua makna pokok. Yakni menjadikan dan
menyebabkan. (Lihat tabel masing-masing pada bab 3)

2. Verba kausatif (shieki) dalam bahasa Jepang umumnya diletakkan di akhir
kalimat sebagai predikat yang didahului oleh aktivitas/event yang telah diubah
menjadi bentuk kausatif yang ditandai dengan kata dasar yang mendapat
imbuhan -seru(~t %), -saseru(~ &t %). Sementara itu dalam bahasa Indonesia

verba kausatif biasanya terletak setelah subjek dan berfungsi sebagai penyebab.
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Kalimat berverba kausatif (shieki) dalam bahasa Jepang dapat dibentuk dari
verba transitif maupun intransitif. Sementara itu, dalam bahasa Indonesia hanya
dapat dibentuk dari verba transitif saja.

Kalimat berverba kausatif dalam bahasa Indonesia dapat disertai dengan adverbia
seperti keharusan dan lainnya, sedangkan dalam bahasa Jepang tidak demikian.
(Lihat model kalimat hal.97)

Subjek (causer) dalam bahasa Jepang umumnya benda hidup, sedangkan dalam
bahasa Indonesia tidaklah demikian. Dalam artian benda matipun bisa diterima
tanpa mengubah makna kausatif dalam kalimat tersebut. (Lihat model kalimat
hal.103)

Bentuk kalimat berverba kausatif (shieki) dalam bahasa Jepang dapat bergabung
dengan bentuk kalimat lain, seperti —te kudasai(~T < 7= & LV), ukemi(5 &), dan
yarimorai(%°> Y % 5 LV) tanpa berubah makna kausatifnya, sedangkan dalam
bahasa Indonesia tidak demikian. (Lihat tabel bab 3)

Dalam bahasa Jepang kalimat yang berverba kausatif ‘tadoushi’ ({th & Zd])
memiliki dua buah objek yang ditandai oleh dua buah partikel pula yaitu objek
penderita (orang yang melakukan pekerjaan) yang ditandai dengan partikel ‘ni’
(IZ) dan objek pada verba kausatif (shieki) yang ditandai dengan partikel ‘wo’
(%). Sementara itu kalimat yang berverba kausatif ‘jidoushi’ (B &zd]) hanya
ditandai dengan partikel ‘wo’ (%) terhadap objek, hal ini menandahkan peran
subjek sangat kuat terhadap objek penderita tersebut. Sementara itu dalam bahasa
Indonesia hanya memiliki satu objek saja.

Dalam bahasa Jepang verba kausatif hanya dapat dibentuk dari verba dasar saja,
tidak dapat dibentuk dari kata sifat atau kata benda. Sementara itu dalam bahasa
Indonesia dapat dibentuk baik dari kata kerja dasar, kata sifat maupun kata benda.
Bentuk kalimat kausatif dalam bahasa jepang dapat dipadankan dengan pola
kalimat lain seperti bentuk ukemi dan yarimorai, sedangkan kausatif bahasa
Indonesia tidaklah demikian. (Lihat tabel bab 3)

Tidak semua bentuk me-kan, -kan dlm bhs Indonesia menunjukkan kausatif,
(kecuali memper-kan). Sementara itu dalam bahasa Jepang yang namanya

kausatif (shieki) pasti ditunjukkan dengan unsur -seru(~t %), -saseru(~=t
3).
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4.2. Persamaan
Adapun persamaan yang didapat dalam model kalimat berverba kausatif
bahasa Jepang dan bahasa Indonesia antara lain:
1. Keduanya sama-sama menggunakan imbuhan untuk membentuk makna kausatif
(shieki), yakni membuat orang lain melakukan sesuatu hal.
2. Keduanya sama-sama dapat bermakna denotatif “menyebabkan”.
3. Keduanya sama-sama dapat menggambarkan suatu makna keadaan seperti emosi
atau perasaan seseorang.

4. Objek dalam kalimat berverba kausatif kedua bahasa tersebut wajib hadir.
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